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Risalah Janaaiz (ke-10) 


34. Menyegerakan urusan jenazah 
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Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Segerakanlah 
urusan jenazah, karena apabila jenazah itu orang yang shaleh, berarti 
kalian mendekatkannya kepada kebaikan, dan apabila ia tidak demikian 
yakni orang yang jahat, berarti kalian telah melepaskan beban dari pundak 
kalian”. IHR. Bukhari juz 2, hal. 87| 
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Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Segerakanlah urusan 
jenazah, karena apabila jenazah itu orang yang shaleh, berarti kalian 
mendekatkannya kepada kebaikan, dan apabila ia tidak demikian yakni 


orang yang jahat, berarti kalian telah melepaskan beban dari pundak 
kalian”. IHR. Muslim juz 2, hal. 651, no. 50J 
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Dari Abu Sa'id al-Khudriy RA, ia berkata : Nabi SAW pernah bersabda, 
“Apabila jenazah telah diletakkan di pundak orang-orang yang 
mengangkatnya, maka apabila jenazah itu orang yang shalih, ia akan 
berkata, “Segerakanlah aku”. Dan jika jenazah itu bukan orang yang 
shalih, maka ia berkata kepada keluarganya, “Aduh celaka, kemana 
mereka akan membawanya ?”. Suaranya itu didengar oleh segala sesuatu, 
kecuali manusia. Dan seandainya manusia mendengarnya, pasti ia 
pingsan”. IHR. Bukhari juz 2, hal. 88) 
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Dari Abu Bakrah, ia berkata, “Sungguh kami pernah mengiringkan jenazah 
bersama Rasulullah SAW, pada waktu itu kami hampir lari-lari kecil”. (HR. 
Nasaaly) juz 4, hal. 43) 
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Dari “Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, “Barangsiapa yang mengantar 
2 


jenazah, maka bawalah pada sisi-sisi usungannya semuanya, karena 
begitulah menurut sunnah. Kemudian jika mau, lakukanlah dengan 
sukarela dan jika tidak mau, tinggalkanlah (jangan dilakukan)”. IHR. Ibnu 
Majah juz 1, hal. 474, no. 1478, mungathi', mauguf| 
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Dari Abu Burdah bin Abu Musa, dari ayahnya, bahwasanya ia berkata : 
Ada jenazah wanita hamil (perutnya) seperti girbah dibawa melewati 
Rasulullah SAW, lalu beliau bersabda, “Hendaklah kalian berjalan 
perlahan-lahan (sedang-sedang saja)”. IHR. Ahmad juz 7, hal. 153, no. 
19659| 


Keterangan : 


Membawa jenazah dengan cepat itu disunnahkan, tetapi jangan sampai 
berlebihan sehingga mengakibatkan terjadinya gangguan pada mayyit 
maupun orang yang mengusung dan pengantar jenazah itu sendiri. 

35. Mengantar jenazah 
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Dari Abu Hurairah RA, ia berkata : Saya mendengar Rasulullah SAW 
bersabda,"Haknya orang Islam atas orang Islam yang lain ada lima, yaitu : 
1. menjawab salam, 2. menjenguk orang sakit, 3. mengantarkan jenazah, 
4. mendatangi undangannya, dan 5. Mendo'akan orang yang bersin 
(apabila dia menyebut Alhamdu lillaah)". IHR. Bukhari juz 2, hal. 70) 


3 


A Lt aa hn Co. - BA - ta 8 oa? 
—a SG Sal Jaw) G ja Pan aga Lema 
Aro. 0 - 2. 000 Tag A0 aa £ Gi 0 set 
"N ee eni IS)4 (dr 23 IS)4 dls ls 
- AG B0, ss Yo Pa” 
Ca Ig codab oya NAl9 CAlanad AI Koe alas Isa 


20 "TA 
IV. 9.:£ hama A05 


Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, "Hagnya 
orang Islam atas orang Islam yang lain itu ada enam. Lalu (beliau) ditanya, 
"Apasaja enam itu ya Rasulullah ?". Beliau menjawab, "1. Apabila kamu 
bertemu dengannya ucapkanlah salam kepadanya, 2. Apabila dia 
mengundangmu maka datangilah, 3. Apabila dia minta nasehat kepadamu 
maka berilah nasehat, 4. Apabila dia bersin dan memuji Allah maka 
doakanlah dia, 5. Apabila dia sakit maka jenguklah, dan 6. Apabila dia 
meninggal maka antarkanlah jenazahnya". (HR. Muslim juz 4, hal. 1705, 
no. 5J 
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Dari Abu Hurairah RA, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa menghadiri jenazah hingga menshalatkannya, maka baginya 
(pahala) satu girath, dan barangsiapa menghadirinya sehingga digubur, 
maka baginya (pahala) dua girath”. Ada yang bertanya, “Seperti apa dua 
girath itu ?”. Beliau SAW menjawab, “Yaitu) seperti dua gunung yang 
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besar”. IHR. Bukhari juz 2, hal. 90) 
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Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa yang 
menshalatkan jenazah, maka ia mendapatkan pahala satu girath. Dan 
barangsiapa yang turut mengantarkan jenazah hingga diletakkan di gubur, 
maka ia mendapat pahala dua girath”. (Perawi) berkata : Lalu aku 
bertanya, “Hai Abu Hurairah, apakah yang dimaksud girath itu ?”. Abu 
Hurairah menjawab, “Sebesar gunung Uhud”. IHR. Muslim juz 2, hal. 653, 
no. 54| 
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Dari Mughirah bin Syu'bah, ia berkata : Nabi SAW bersabda, “Orang yang 
naik kendaraan di belakang jenazah, orang yang berjalan kaki boleh 
dimana saja ia sukai. Adapun anak kecil dishalatkan jenazahnya”. (HR. 
Tirmidzi juz 2, hal. 248, no. 1036, ini hadts hasan shahih). 
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Dari Mughirah bin Syu'bah, ia mengatakannya dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Orang yang naik kendaraan berjalan di belakang jenazah, 
sedangkan orang yang berjalan kaki boleh berada di belakang jenazah, di 
depannya, di kanan dan kirinya dekat jenazah. Adapun keguguran (lahir 
dalam keadaan meninggal), ia dishalatkan dan didoakan untuk kedua orang 
tuanya agar diberi ampunan dan rahmat”. IHR. Abu Dawud juz 3, hal. 205, no. 
3180).. 
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Dari Salim, dari ayahnya (Ibnu Umar),ia berkata : Aku pernah melihat Nabi 
SAW, Abu Bakar dan "Umar berjalan di depan jenazah. (HR. Tirmidzi juz 2, 
hal. 237, no. 1012) 
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Dari Salim, dari ayahnya (Ibnu Umar),ia berkata : Aku pernah melihat Nabi 
SAW, Abu Bakar dan "Umar berjalan di depan jenazah. (HR. Abu Dawud 
juz 3, hal. 205, no. 3179| 
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Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang kami mengantar 

jenazah dengan diiringi Suatu ratapan”. (HR. Ibnu Majah juz 4, hal. 504, no. 

1583, dla'if karena dalam sanadnya ada perawi bernama Abu Yahya Al- 
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Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidak boleh 
mengiringkan jenazah dengan suara (keras), dan tidak boleh pula dengan 
api. (HR. Abu Dawud juz 3, hal. 203, no. 3171, dia'if karena dalam 
sanadnya ada perawi yang tidak disebutkan namanya) 
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Dari Abu Burdah, ia berkata : Ketika Abu Musa Al-Asyariy akan 
meninggal, ia berwashiyat, ia berkata, “Janganlah kalian mengantar 
(jenazah)ku dengan membawa pedupaan”. Lalu orang-orang bertanya, 
“Apakah hal itu pernah kamu dengar (dari Rasulullah) ?”. la menjawab, “Ya 
(aku dengar) dari Rasulullah SAW”. (HR. Ibnu Majah juz 1, hal. 477, no. 
1487, dia'If karena dalam sanadnya ada perawi bernama Abu Hariiz| 
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Dari Jabir bin Samurah, bahwasanya Nabi SAW mengantarkan jenazah 


Ibnu Dahdah dengan berjalan kaki dan pulang dengan naik kuda. (HR. 
Tirmidzi juz 2, hal. 240, no. 1019, ini hadits hasan shahih) 
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Dari Tsauban, ia berkata : Kami pernah keluar bersama Nabi SAW dalam 
(mengantarkan) jenazah, kemudian beliau melihat orang-orang 
berkendaraan, lalu beliau bersabda, “Apakah kalian tidak malu, sebab para 
malaikat berjalan kaki, sedang kalian berada di atas punggung-punggung 
binatang ?”. (HR. Tirmidzi, juz 2, hal. 239, no. 1017| 
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Dari Tsauban, bahwasanya Rasulullah SAW pernah dibawakan kendaraan 
ketika beliau sedang mengantarkan jenazah, namun beliau menolak untuk 
menaikinya. Tetapi setelah selesai penguburan, beliau dibawakan 
kendaraan lagi, lalu beliau menaikinya. Ada yang bertanya kepada beliau, 
lalu beliau menjawab, “Sesungguhnya para malaikat tadi berjalan kaki, 
maka tidak pantas aku naik kendaraan sedang mereka berjalan kaki, tetapi 
setelah mereka pergi, aku naik kendaraan”. (HR. Abu Dawud juz 3, hal. 
204, no. 3177) 
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Dari Ummu 'Athiyyah RA, ia berkata, “Kami dilarang mengantarkan 
jenazah, tetapi tidak disangatkan larangan itu kepada kami”. IHR. Bukhari 
juz 2, hal. 78) 
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Dari Ummu 'Athiyyah, ia berkata, “Kami dilarang mengantarkan jenazah, 
tetapi tidak disangatkan larangan itu kepada kami”. IHR. Muslim juz 2, hal. 
646, no. 35| 
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Ummu 'Athiyyah berkata, “Dahulu kami dilarang mengantarkan jenazah, 
tetapi tidak disangatkan larangan itu kepada kami”. IHR. Muslim juz 2, hal. 
646, no. 34| 


37. Tentang larangan duduk sebelum mayyit diletakkan 
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Dari Abu Sa'id, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Apabila kalian 

melihat jenazah, maka berdirilah (untuk menghormatinya), dan 

barangsiapa yang mengantarkannya, maka janganlah ia duduk sehingga 

jenazah itu diletakkan”. IHR. Muslim juz 2, hal. 660, no. 77| 
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Dari 'Aamir bin Rabii'ah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Apabila 
kalian melihat jenazah, maka berdirilah untuk menghormatinya sehingga 
jenazah tersebut lewat dari kalian atau jenazah tersebut diletakkan (di 
lahad)”. IHR. Muslim juz 2, hal. 659, no. 73) 
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Dari Jaabir bin "Abdullah, ia berkata : Ada jenazah lewat, maka Rasulullah 
SAW berdiri, dan kami pun juga berdiri. Lalu kami berkata, “Ya Rasulullah, 
sesungguhnya itu adalah jenazah orang Yahydi”. Lalu Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya kematian itu adalah sesuatu yang 
menyusahkan, maka apabila kalian melihat jenazah, berdirilah kalian”. 
(HR. Muslim juz 2, hal. 660, no. 78) 
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Dari Ibnu Abi Laila, bahwasanya Gais bin Sa'ad dan Sahl bin Hunaif ketika 
berada di Al-@adisiyah, ada jenazah lewat di hadapan mereka berdua, 
maka mereka berdua pun berdiri. Lalu dikatakan kepada keduanya, 
“Sesungguhnya jenazah itu (orang kafir) dari penduduk di sini”. Lalu 
keduanya berkata, “Sesungguhnya dahulu ada jenazah lewat di hadapan 
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Rasulullah SAW, maka beliaupun berdiri” Lalu dikatakan kepada beliau, 
“Sesungguhnya itu adalah jenazahnya orang Yahudi”. Lalu beliau 
bersabda, “Bukankah dia manusia juga ?”.. IHR. Muslim juz 2, hal. 661, no. 
81) 
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Dari Abu Sa'id, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Apabila kalian 
mengiringkan jenazah, maka janganlah kalian duduk sehingga jenazah itu 
diletakkan”. (HR. Muslim juz 2, hal. 660, no. 76J 
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Dari Yahya bin Sa'id, ia berkata : Telah ,mengkhabarkan kepadaku 
Waagid bin 'Amr bin Sa'ad bin Mu'adz Al-Anshariy, bahwasanya Naafi' bin 
Jubair memberitahukan kepadanya, bahwasanya Mas'ud bin Hakam Al- 
Anshariy memberitahukan kepadanya, bahwasanya ia mendengar “Ali bin 
Abi Thalib berkata tentang menghormati jenazah, “Sesungguhnya dahulu 
Rasulullah SAW berdiri (menghormati jenazah), kemudian beliau duduk”. 
Sesungguhnya diceritakan yang demikian itu karena Naafi' bin Jubair 
melihat Waagid bin 'Amr berdiri (menghormati jenazah) sehingga jenazah 
itu diletakkan. (HR. Muslim juz 2, hal. 662, no. 83) 
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Dari Muhammd bin Munkadir, ia berkata : Saya mendengar Mas'ud bin 
Hakam, ia menceritakan dari “Ali (bin Abu Thalib), ia berkata : Dahulu aku 
melihat Rasulullah SAW berdiri (menghormati jenazah), maka kamipun 
juga berdiri. Kemudian Rasulullah SAW duduk, maka kamipun juga duduk, 
yaitu dalam menghormati jenazah. (HR. Muslim juz 2, hal. 662, no. 84| 


Keterangan : 


Perkataan “barangsiapa yang mengantarkannya, maka janganlah ia 
duduk”, itu menunjukkan dilarang duduk bagi orang yang mengantarkan 
jenazah sehingga jenazah itu diletakkan di tanah atau di liang lahad. 
Namun kemudian Rasulullah SAW membolehkan orang yang mengantar 
jenazah duduk walaupun jenazah belum diletakkan. 


Bersambung ......... 


12 


